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APPENDICES

Appendix 1 Interview Result

Student 1

Researcher

Student 1

Researcher
Student 1
Researcher
Student 1
Researcher
Student 1
Researcher
Student 1

Researcher
Student 1
Researcher
Student 1

Researcher

Student 1

Researcher

Student 1

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Seperti nama panggilan,
usia, dan Bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Mawar. Umur saya 17 tahun dan Bahasa daerah yang saya
gunakan adalah madura.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: 5 tahun sejak SMP.

: Program apa yang sedang kamu ikuti di pesantren?

: Saya ikut program Language Acceleration

: Bagaimana latar belakang pendidikan kamu sebelum masuk ke sini?
- Sebelumnya saya program LIPS waktu masih SMP.

: Bisa kamu jelaskan bagaimana aturan berbahasa di pesantren ini?

. lya, di program saya yang sekarang ada aturan wajib menggunakan
bahasa manadarin dan Inggris, tapi untuk hari-hari tertentu saja.
Biasanya Sabtu sampai Selasa bahasa manadarin, dan Rabu sampai
Jum’at bahasa Inggris. Di asrama, sekolah, dan keluar wilayah juga
harus pakai bahasa.

: Siapa yang mengawasi aturan ini?
: Biasanya Language Devision dan pengurus juga.
: Apa konsekuensi jika melanggar?

- kalau semisal pakai Bahasa selain inggris biasanya dapat poin 5 perkata
dan harus menyebutkan 50 vocabulary

:Secara umum, apa pendapat kamu tentang aturan berbahasa ini?

: Menurut saya aturan ini benar dan pantas, maksudnya sudah pas. Tidak
terlalu berat dan tidak terlalu ringan juga.

- Apakah aturan ini lebih membantu atau malah menyulitkan?

- Kalau buat saya sih membantu. Karena selain menghukum agar tidak
mengualangi lagi, peraturan dan hukuman ini dapat menambah
vocabulary kita.
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Researcher

Student 1
Researcher
Student 1

Researcher

Student 1

Researcher

Student 1

Researcher

Student 1

Researcher
Student 1

Researcher

Student 1
Researcher

Student 1

Researcher

Student 1

: Gimana perasaan kamu saat harus menggunakan bahasa Inggris dalam
keseharian?

- Biasa saja karena saya sudah terbiasa sejak SMP
: Kamu merasa tertekan atau termotivasi dengan adanya aturan ini?

: Lebih ke termotivasi. Soalnya saya memang punya target bisa lancar
bahasa Inggris, dan lingkungan di sini membantu banget.

: Menurutmu, apa saja yang memengaruhi pandanganmu terhadap
aturan bahasa Inggris ini? Misalnya latar belakang daerah, kemampuan
sebelumnya, atau dukungan dari pengurus atau teman mungkin?

: Saya dirumah menggunakan Bahasa Madura dalam berbicara sehari-
hari tapi sesekali ada bercampur dengan logat daerah saya tapi mungkin
karena pengalaman saya sudah 5 tahun jadi sudah banyak teratasi.

: Menurut kamu, apa yang memengaruhi cara pandang kamu terhadap
aturan ini?

- karena pas dari SMP udah belajar bahasa Inggris. Jadi di program yang
sekarang, saya nggak terlalu kaget. Teman-teman juga banyak yang
support, jadi semangat.

: Apakah pengalaman pribadi kamu ikut membentuk pandangan kamu?

. lya, karena saya pernah ikut lomba pidato bahasa Inggris juga. Jadi
saya tahu kalau latihan terus itu penting.

: Lingkungan seperti teman dan pengurus punya pengaruh juga?

: sangat berpengaruh karena kita melaksanakan dan beradaptasi secara
bersama-sama.

: Kalau diberi kesempatan untuk mengubah aturan ini, apa yang ingin
kamu ubah?

: sepertinya gak ada.
: Harapan ideal kamu terhadap penerapan aturan ini seperti apa?

. Harapan saya, semua siswa bisa punya semangat untuk menaati
peraturan yang sudah ada.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

. Saya cuma mau bilang kalau aturan ini sangat membantu, asal kita
serius dan konsisten. Dan semoga ke depan makin banyak fasilitas yang
mendukung pembelajaran bahasa.
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Student 2

Researcher

Student 2
Researcher
Student 2
Researcher
Student 2
Researcher
Student 2

Researcher

Student 2

Researcher
Student 2
Researcher
Student 2

Researcher

Student 2

Researcher
Student 2

Researcher

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Seperti nama panggilan,
usia, dan bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Melati, umur saya 17 tahun dan Bahasa daerah saya bali.
: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: sudah 2 tahun.

: Program apa yang kamu ikuti di sini?

: Saya ikut program Language Acceleration.

: Bagaimana latar belakang pendidikan kamu sebelum ke sini?

: Sebelumnya saya sekolah di SMP negeri di Bali, dan saya belum
pernah tinggal di lingkungan pesantren sebelumnya.

: Bisa dijelaskan aturan berbahasa yang berlaku di pesantren ini?

: Di sini kami pakai dua bahasa asing: bahasa Inggris dan Mandarin.
Bahasa Inggris dipakai dari hari Sabtu sampai Selasa, dan bahasa
Mandarin dipakai dari Rabu sampai Jumat. Jadi kami bergantian sesuai
jadwal.

: Siapa yang mengawasi pelaksanaan aturan ini?
: Biasanya dari LD dan Pengurus.
: Apa yang terjadi kalau ada yang melanggar aturan?

- kalau pakai Bahasa selain yang 2 tadi kita dikasih poin 5 perkata dan
nanti menyebutkan vocabulary

: Secara umum, apa pendapat kamu tentang peraturan berbahasa di sini?

: Menurut saya, peraturan ini lumayan ketat, tapi bagus juga untuk
melatih kemampuan. Jadi meskipun kadang susah, lama-lama jadi
terbiasa.

: Menurut kamu, apakah aturan ini membantu atau justru menyulitkan?

: Awalnya cukup menyulitkan karena saya belum terlalu lancar bahasa
Inggris. Tapi setelah dijalani terus, saya merasa ini membantu banget
agar berbahasa inggris jadi lancar.

- Gimana perasaan kamu saat harus pakai bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari?
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Student 2

Researcher

Student 2

Researcher

Student 2

Researcher

Student 2

Researcher

Student 2

Researcher

Student 2
Researcher

Student 2

Researcher
Student 2
Student 3

- biasa aja sih.
: Kamu merasa tertekan, termotivasi, atau biasa saja dengan peraturan
ini?

: Saya lebih merasa termotivasi. Soalnya jadi ada dorongan untuk
belajar dan latihan. Tapi kadang juga merasa biasa aja sih, karena kalau
teman-teman juga pakai bahasa Inggris, saya ikut aja.

: Menurut kamu, apa yang memengaruhi cara pandang kamu terhadap
aturan berbahasa ini?

. salah satu faktornya, saya tidak memiliki pengalaman Bahasa
sebelumnya. Tapi karena saya punya semangat untuk bisa, jadi saya
coba terus belajar.

: Apakah pengalaman pribadi kamu selama menjalani aturan ini juga
berpengaruh?

. lya. Awalnya saya sering melakukan kesalahan, tapi pengurus bilang
wajar kok belajar dari kesalahan. Dari situ saya belajar untuk nggak
takut mencoba. Tapi seiring berjalannya waktu, itu jadi pengalaman
menyenangkan yang membuat saya makin semangat.

: Bagaimana lingkungan sekitar memengaruhi sikap kamu terhadap
aturan ini?

: Teman-teman saya kebanyakan juga sedang belajar, jadi kami sama-
sama saling bantu. Kalau ada yang salah, kami saling koreksi tapi
dengan cara yang baik. Pengurus juga sering kasih motivasi dan tips
belajar yang mudah. Bahkan di kamar, kami kadang latihan bareng.

. Kalau diberi kesempatan mengusulkan perubahan, apa yang ingin
kamu ubah dari aturan ini?

: Menurut saya peraturannya sudah sesuai.
: Menurut kamu, seperti apa harapan ideal dalam penerapan aturan ini?

. Saya berharap semoga para siswa bisa memandang positif dengan
penerapan peraturan ini.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?
: Tidak ada.
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Researcher

Student 3

Researcher
Student 3
Researcher
Student 3
Researcher
Student 3

Researcher
Student 3

Researcher
Student 3
Researcher
Student 3
Researcher
Student 3

Researcher

Student 3

Researcher

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Nama panggilan, usia, dan
bahasa daerah apa yang kamu gunakan?

: Nama saya Lily, usia saya 15 tahun, dan saya menggunakan Bahasa
manado.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?
: Hampir 2 tahun.

: Program apa yang kamu ikuti di sini?

: Saya ikut program Language Acceleration.

: Bagaimana latar belakang pendidikan kamu sebelumnya?

. Sebelumnya saya sekolah di SMP swasta di Manado. Tapi belum
pernah belajar bahasa Inggris secara intensif seperti di sini.

: Bisa kamu jelaskan tentang aturan berbahasa di pesantren ini?

: Di program ini, kami diwajibkan pakai dua bahasa asing, yaitu bahasa
Inggris dan bahasa Mandarin. Bahasa Inggris dipakai dari hari Sabtu
sampai Selasa, dan bahasa Mandarin dari Rabu sampai Jumat. Jadi kami
harus menyesuaikan penggunaan bahasa setiap harinya, tergantung
jadwal.

: Siapa yang mengawasi pelaksanaan aturan ini?

: Biasanya LD dan Pengurus juga

: Kalau ada yang melanggar aturan, apa konsekuensinya?

: Kalau melanggar, biasanya nanti menyebutkan 50 vocabulary.
- Secara umum, menurut kamu bagaimana aturan berbahasa ini?

: Menurut saya aturannya cukup ketat, tapi sebenarnya baik buat Kita.
Jadi lebih terbiasa pakai bahasa Inggris, apalagi karena saya sebelumnya
belum pernah.

: Aturan ini membantu atau menyulitkan?

. Di awal saya merasa menyulitkan karena belum terbiasa. Tapi
sekarang mulai terbantu karena jadi lebih berani ngomong dan lebih
ngerti kosa kata baru.

: Bagaimana perasaan kamu saat harus pakai bahasa Inggris sehari-hari?
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Student 3

Researcher
Student 3

Researcher

Student 3

Researcher
Student 3

Researcher

Student 3

Researcher
Student 3

Researcher
Student 3

Researcher

Student 3

Student 4

: seru karena saya jadi bisa latihan langsung. Teman-teman juga saling
bantu.

: Kamu merasa tertekan, termotivasi, atau biasa saja dengan aturan ini?

: Awalnya waktu masih kelas 1 agak tertekan karena belum pede. Tapi
sekarang lebih ke termotivasi, soalnya sudah punya banyak kosakata.

: Apa yang menurutmu memengaruhi pandanganmu terhadap aturan ini?

: Beberapa hal sih. Pertama, latar belakang daerah. Logat Bahasa daerah
biasanya mudah terikut tapi dengan adanya program native day jadi
terbantu untuk berbicara seperti aksen orang inggis. Kedua, kemampuan
saya sebelumnya juga masih dasar. Tapi karena lingkungan di sini
mendukung, jadi saya pelan-pelan bisa mengikuti. Pengurusdan teman-
teman banyak bantu, mereka nggak langsung ngejek kalau kita salah,
tapi malah bantu perbaiki.

: Pengalaman pribadimu juga ikut memengaruhi?

. lya banget. Saya pernah waktu awal-awal sering dihukum karena
sering melanggar. Tapi karena itu, saya jadi lebih perhatian dan ngafalin
banyak kosakata.

: Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap sikapmu?

. Lingkungan sangat berpengaruh. Teman-teman saya banyak yang
sudah bagus cara ngomongnya, jadi saya ikut termotivasi.

- Kalau bisa mengubah aturan ini, apa yang ingin kamu ubah?

: Sepertinya tidak ada karena saya sudah beradaptasi dengan peraturan-
peraturannya.

: Harapan ideal kamu terhadap aturan ini?

. Saya harap semua santri bisa sadar pentingnya bahasa Inggris dan
bukan karena takut dihukum, tapi karena memang ingin bisa. Jadi
belajarnya dari hati, bukan paksaan.

: Ada yang ingin kamu sampaikan lagi?

- Saya ingin bilang, meskipun awalnya susah, tapi aturan ini membantu
banget. Kalau terus konsisten, saya yakin semua bisa lebih lancar
berbahasa Inggris.

76



Researcher

Student 4

Researcher
Student 4
Researcher
Student 4
Researcher
Student 4

Researcher
Student 4

Researcher
Student 4
Researcher
Student 4

Researcher
Student 4

Researcher

Student 4

: Boleh kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Nama panggilan, usia,
dan bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Bulan, umur 17 tahun dan biasa menggunakan Bahasa
jawa.

: Sudah berapa lama menggunakan Bahasa inggirs?

: 5 tahun

: Program apa yang kamu ikuti?

: Saya ikut program Language Acceleration.

: Bagaimana latar belakang pendidikan kamu sebelum ke sini?

: Sebelum ke sini, saya mondok juga di pesantren lain selama 3 tahun,
dan di sana juga sudah belajar bahasa Inggris cukup intensif. Bahkan
saya sering ikut lomba pidato, storytelling, dan kadang juga debat dalam
bahasa Inggris.

: Bisa kamu jelaskan tentang aturan berbahasa di pesantren ini?

: Di sini kami pakai dua bahasa asing, yaitu bahasa Inggris dan
Mandarin. Hari Sabtu sampai Selasa kami wajib pakai bahasa Mandarin,
dan hari Rabu sampai Jumat pakai bahasa Inggris. Peraturan ini berlaku
di lingkungan Pesantren. Dimanapun.

: Siapa yang mengawasi pelaksanaannya?
: LD sebagai pengurus harian dan Pengurus juga.
: Apa konsekuensinya kalau melanggar aturan?

: Misal kita keceplosan kata beh saja, itu sudah dapat 5 point dan
sanksinya menyebutkan 50 vocabulary yang sudah kita ketahui.

: Apa pendapat kamu secara umum tentang aturan ini?

- Saya pribadi sangat setuju dan mendukung. Karena dengan aturan ini,
kita jadi lebih terbiasa dan terlatih. Apalagi saya memang suka ikut
lomba, jadi ini semacam latihan harian buat saya.

- Apakah aturan ini membantu atau menyulitkan?

- Sangat membantu. Karena meskipun saya sudah belajar sebelumnya,
tetap saja kalau tidak digunakan setiap hari, bisa cepat lupa. Jadi aturan
ini membuat kita konsisten.
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: Gimana perasaan kamu saat harus pakai bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari?

: Saya senang, karena peraturan ini menjadi kesempatan buat mengasah
kemampuan. Kadang memang ada teman yang belum percaya diri, tapi
kalau saya pribadi, ini jadi media latihan dan eksplorasi.

: Kamu merasa tertekan, termotivasi, atau biasa saja?

. Lebih ke termotivasi. Saya punya target ikut lomba-lomba yang lebih
besar, jadi setiap jadwalnya saya pakai bahasa Inggris sebagai bagian
dari proses mencapai target itu.

: Menurut kamu, apa yang memengaruhi pandangan kamu terhadap
aturan berbahasa ini?

: Banyak hal. Pertama, latar belakang saya yang memang sudah terbiasa
belajar bahasa Inggris di pondok sebelumnya. Itu membuat saya merasa
lebih siap. Kedua, pengalaman ikut lomba-lomba juga jadi motivasi
sendiri buat terus mengasah kemampuan. Ketiga, saya memang punya
minat besar di bahasa Inggris, jadi saya lebih enjoy menjalani
peraturannya.

: Pengalaman pribadimu juga memengaruhi?

- lya. Pengalaman menang atau kalah di lomba itu membuat saya belajar
dari kesalahan. Saya jadi tahu pentingnya latihan konsisten, dan di
pesantren ini saya bisa dapat itu lewat aturan berbicara Bahasa inggris.
i

: Bagaimana lingkungan berpengaruh terhadap sikap kamu?
: Lingkungan sangat mendukung. Teman-teman saya cukup supportif.
- Kalau bisa mengubah aturan, apa yang ingin kamu ubah?

. Menurut saya, mungkin hukuman bagi siswa baru dan siswa yang
sudah lebih dari satu tahun dibuat berbeda agar mereka tidak merasa
tertekan diawal-awal.

: Harapan kamu terhadap penerapan aturan ini?

: Harapan saya, semua santri bisa menyadari pentingnya bahasa Inggris,
bukan cuma karena kewajiban, tapi karena manfaatnya buat masa
depan.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

78



Student 4

Student 5

Researcher

Student 5

Researcher
Student 5
Researcher
Student 5

Researcher
Student 5

Researcher

Student 5

Researcher

Student 5

Researcher

Student 5

Researcher

: Saya ingin bilang, pesantren ini sudah bagus dengan peraturan
bahasanya. Tinggal bagaimana kita sebagai santri memanfaatkannya.
Kalau serius dan niat, pasti bisa berkembang pesat.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Misalnya nama panggilan,
usia, dan Bahasa daerah yang digunakan?

- Nama panggilan saya Bintang, usia saya 17 tahun, dan saya
menggunakan bahasa Bali.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?
: Sudah hamper 2 tahun.
: Sekarang kamu mengikuti program apa?

: Saya mengikuti program Foreign Language Development Institute,
atau FLDI.

: Sebelum masuk pesantren, kamu sekolah di mana?
: Saya lulusan SMP dari sekolah negeri di Bali.

. Bisa dijelaskan bagaimana aturan penggunaan bahasa Inggris di
pesantren ini?

. Disini terdapat beberapa program atau lembaga yang harus
menggunakan Bahasa seperti FLDI, LA, LIPS dan EXO. Setiap
program punya aturannya masing-masing. Karena saya berada di
program FLDI jadi saya mengetahui aturan yang ada di FLDI saja. Kami
wajib menggunakan Bahasa Inggris setiap hari kapanpun dan
dimanapun selama masih dilingkup pesantren.

: Siapa yang mengawasi pelaksanaan aturan berbahasa Inggris ini?

: Pengawasan dilakukan oleh Pengurus dari FLDI, tapi yang ditugaskan
sebagai penanggung jawab harian yaitu LD.

Kalau ada yang melanggar aturan berbahasa

konsekuensinya?

Inggris, apa

- Jika melanggar kita akan diberi hukuman seperti menyampaikan opini
dalam Bahasa inggris.

- Secara umum, bagaimana pendapatmu tentang peraturan penggunaan
bahasa Inggris di sini?
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: Menurut saya peraturannya cukup baik karena bisa membantu kami
terbiasa menggunakan bahasa Inggris. Tapi kadang juga membuat stres,
di awal-awal.

: Menurutmu, apakah peraturan ini lebih membantu atau menyulitkan?

: Awalnya terasa menyulitkan, tapi lama-lama jadi terbantu. Karena
dipaksa pakai, saya jadi makin terbiasa dan percaya diri sedikit demi
sedikit.

: Saat kamu harus berbicara bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari,
bagaimana perasaanmu?

: Campur-campur sih. Kadang malu, kadang gugup, tapi juga bangga
kalau berhasil ngomong kayak native. Apalagi kalau bisa bantu adik
kelas yang belum lancar.

: Kamu merasa tertekan atau termotivasi dengan aturan ini?

: Awalnya sempat tertekan, karena saya belum terbiasa. Tapi sekarang
lebih ke termotivasi, karena saya jadi sadar pentingnya bisa bahasa
Inggris, apalagi buat masa depan.

: Apa saja yang memengaruhi pandanganmu terhadap aturan bahasa
Inggris ini?

: Latar belakang saya dari sekolah umum, jadi sebelumnya nggak biasa
pakai bahasa Inggris. Tapi teman-teman saya yang aktif dan suportif
bikin saya lebih semangat belajar.

: Apakah pengalaman pribadi selama dua tahun ini ikut membentuk
pandanganmu?

: lya, pengalaman itu berpengaruh banget. Saya yang dulu takut bicara
sekarang lebih berani. Pernah salah ngomong, diketawain juga.

Bagaimana lingkungan seperti teman atau guru memengaruhi
sikapmu?

. Lingkungan sangat berpengaruh. Kalau teman-teman aktif berbahasa
Inggris, saya jadi ikut aktif. Tapi kalau lingkungan pasif, saya juga jadi
nggak semangat.

: Kalau kamu diberi kesempatan mengusulkan perubahan terhadap
aturan bahasa Inggris, apa yang ingin kamu ubah?

. Sepertinya tidak ada karena sudah merasa sudah beradaptasi dengan
baik.
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: Harapanmu terhadap penerapan aturan bahasa Inggris ke depan?

: Saya berharap aturan ini terus dilanjutkan, tapi dengan pendekatan
yang lebih fleksibel dan menyenangkan, supaya semua santri merasa
nyaman untuk belajar.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

: Saya bersyukur dengan adanya peraturan ini karena saya merasa lebih
berkembang. Meskipun kadang berat, tapi saya tahu ini bermanfaat buat
saya.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Misalnya nama panggilan,
usia, dan bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Lala, usia saya 17 tahun, dan Bahasa daerah yang saya
gunaka adalah Bahasa Madura.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: Saya sudah tinggal di sini sejak saya masuk SMP, jadi sekitar lima
tahun.

: Sekarang kamu mengikuti program apa?

: Sekarang saya di program Foreign Language Development Institute,
FLDI.

: Sebelum masuk FLDI, kamu sekolah di mana?
: Saya sekolah di SMPNJ tepatnya di program LIPS.

. Bisa dijelaskan bagaimana aturan penggunaan bahasa Inggris di
pesantren ini?

. di FIDI khususnya, kami wajib menggunakan Bahasa inggris setiap
hari di sekolah maupun diasrama.

: Siapa yang mengawasi pelaksanaan aturan ini?
: bagian LD dan Pengurus.
: Kalau melanggar, biasanya dapat sanksi apa?

. Sanksinya bisa macam-macam. Mulai dari menghafal vocab, disuruh
presentasi bahasa Inggris, sampai setor daily conversation. Tapi saya
rasa sanksinya masih bersifat mendidik.
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: Menurutmu, bagaimana peraturan bahasa Inggris ini secara umum?

. Saya pribadi merasa peraturan ini sangat bermanfaat. Awalnya
memang berat, tapi semakin lama saya merasa ini membantu saya
berkembang, apalagi saya sudah lima tahun tinggal di sini. Jadi
peraturan ini sudah jadi kebiasaan.

: Apakah menurutmu aturan ini membantu atau menyulitkan?

: Sangat membantu, terutama untuk membiasakan diri berbicara Bahasa
inggris.

: Bagaimana perasaanmu saat harus berbicara bahasa Inggris dalam
keseharian?

: Sekarang saya merasa nyaman. Tapi dulu saya pernah merasa malu dan
takut salah. Tapi karena sudah 5 tahun jadi sudah terbiasa.

: Kamu merasa lebih ke tertekan atau termotivasi dengan adanya aturan
ini?
Lebih ke termotivasi. Karena kita punya tujuan untuk bisa bahasa

Inggris, dan saya merasa pesantren memberi ruang dan dorongan untuk
itu.

: Menurutmu, apa saja yang memengaruhi pandanganmu terhadap
aturan bahasa Inggris ini?

: Banyak hal sih yang memengaruhi. Pertama, saya dari Madura. Di
daerah asal saya nggak banyak yang terbiasa menggunakan bahasa
Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Tapi karena saya masuk pesantren
ini sejak SMP dan langsung ikut program LIPS, saya terbiasa lebih cepat
dibanding teman-teman yang baru masuk ke FLDI. Pengurus dan
teman-teman juga sangat mendukung. Mereka sering kasih motivasi dan
memberi tahu jika saya merasa kesusahan.

: Apakah pengalaman pribadimu selama mengikuti aturan ini ikut
membentuk pandanganmu?

. lya, jelas. Pengalaman saya selama lima tahun di sini banyak
membentuk cara saya melihat aturan ini. Dulu saya sempat takut bicara,
takut salah. Tapi karena terbiasa setiap hari pakai bahasa Inggris,
akhirnya saya jadi lebih percaya diri. Saya juga pernah ikut lomba pidato
bahasa Inggris di pesantren dan itu membuat saya semakin yakin bahwa
aturan ini membawa manfaat.

: Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap sikapmu terhadap peraturan
ini?
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: Lingkungan sangat berpengaruh. Teman-teman saya kebanyakan aktif
berbahasa Inggris, jadi saya merasa tertantang sekaligus termotivasi.
Kami sering latihan bareng, bahkan kadang buat kelompok kecil untuk
diskusi dalam bahasa Inggris. Pengurus juga sering kasih bimbingan dan
feedback kalau kami latihan speaking.

: Kalau kamu diberi kesempatan untuk mengusulkan perubahan
terhadap aturan ini, apa yang ingin kamu ubah?

: Sepertinya tidak ada.

: Harapanmu terhadap penerapan aturan bahasa Inggris di pesantren ke
depannya?

. Harapan saya aturan ini tetap ada, tapi juga terus ditingkatkan
kualitasnya.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

: Saya sangat bersyukur bisa berada di lingkungan yang mendorong saya
untuk belajar bahasa Inggris secara aktif. Saya yakin ini bekal penting
untuk masa depan saya.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Misalnya nama panggilan,
usia, dan bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Fuji, usia saya 17 tahun, dan bahasa yang biasa saya
gunakan adalah Bahasa jawa.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?
: Saya sudah menggunakan Bahasa inggris 2 tahun,
: Sekarang kamu mengikuti program apa?

: Saya sekarang mengikuti program Foreign Language Development
Institute, atau FLDI.

: Sebelum ke sini, kamu sekolah di mana?

. Saya lulusan SMP Negeri di dekat rumah saya, jadi sebelum masuk
sini saya belum terbiasa dengan lingkungan pesantren.

- Bisa kamu jelaskan seperti apa aturan penggunaan bahasa Inggris di
pesantren ini?

. Aturan bahasa Inggrisnya cukup ketat. Kami diwajibkan berbahasa
Inggris setiap hari dan setiap saat, terutama di asrama dan lingkungan
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pondok. Jadi kalau sedang ngobrol, bertanya, atau kegiatan sehari-hari
lainnya, kami harus menggunakan bahasa Inggris. Tapi kalau sedang
rapat organisasi atau kegiatan pembelajaran di kelas, kami boleh pakai
bahasa Indonesia.

: Siapa yang bertanggung jawab untuk mengawasi aturan ini?

. Biasanya Pengurusah dari FLDI dan pengurus harian yang jadi
language devision.

: Kalau melanggar, seperti berbicara bahasa Indonesia di waktu yang
tidak diperbolehkan, sanksinya apa?

: Sanksinya bisa disuruh setor vocab, membuat kalimat dalam bahasa
Inggris, atau menyampaikan opini dalam Bahasa inggris.

: Bagaimana pendapatmu secara umum tentang peraturan berbahasa
Inggris di sini?

: Menurut saya aturannya bagus, walaupun awalnya cukup menantang.
Tapi karena digunakan setiap hari, akhirnya jadi kebiasaan dan
membuat saya lebih terbiasa berbicara bahasa Inggris.

: Apakah peraturan ini lebih membantu atau justru menyulitkan?

: Awalnya memang menyulitkan, terutama buat saya yang nggak punya
dasar bahasa Inggris yang kuat. Tapi setelah beberapa bulan, saya mulai
merasa terbantu karena jadi lebih lancar ngomong dan lebih percaya
diri.

: Saat kamu harus berbicara bahasa Inggris sepanjang hari, bagaimana
perasaanmu?

: Sekarang saya sudah terbiasa. Tapi di awal-awal sempat grogi dan
bingung. Apalagi kalau ngomong sama kakak kelas yang sudah fasih.
Tapi lama-lama saya jadi berani.

: Kamu merasa tertekan atau termotivasi dengan aturan ini?

Kalau sekarang saya merasa termotivasi, karena saya lihat
perkembangan diri saya sendiri. Tapi dulu sempat merasa tertekan, takut
salah dan malu.

: Menurutmu, apa saja yang memengaruhi pandanganmu terhadap
aturan bahasa Inggris ini?

. Latar belakang saya dari Jawa, awalnya sering cara ngomong Bahasa
inggris nya kayak Bahasa jawa. Tapi karena ada native day jadi terbantu
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karena mau tidak mau harus sesuai dengan aksen orang barat. Teman-
teman sering ngajak latihan bareng, pengurus juga selalu kasih semangat
dan nggak nyalahin kalau kita salah ngomong.

: Apakah pengalaman pribadi selama menjalani aturan ini membentuk
pandanganmu?

- lya, sangat berpengaruh. Saya jadi tahu proses belajar itu butuh waktu
dan usaha. Dulu saya pendiam dan pasif, sekarang saya sudah mulai
aktif di kegiatan speaking. Bahkan pernah diminta jadi MC di acara luar
FLDI pakai bahasa Inggris. Itu membuat saya percaya diri dan merasa
aturan ini ada manfaatnya.

: Bagaimana pengaruh lingkungan seperti teman sebaya, guru, atau
keluarga terhadap sikapmu?

: Teman-teman saya sangat mendukung, mereka sering bantu koreksi
dan ngajak diskusi dalam bahasa Inggris. Pengurus juga sabar dalam
membimbing, bahkan kadang kasih latihan tambahan. Keluarga saya di
rumah sih nggak terlalu ngerti bahasa Inggris, tapi mereka selalu
mendukung saya belajar di sini. Itu membuat saya tambah semangat.

: Kalau kamu diberi kesempatan mengusulkan perubahan terhadap
aturan ini, apa yang ingin kamu ubah?

: Tidak ada karena peraturannya ini cukup berhasil untuk membuat saya
konsisten menggunakan Bahasa inggris.

: Harapanmu terhadap penerapan aturan bahasa Inggris ke depan?

. Saya berharap aturan ini tetap dijalankan, tapi disertai dengan
pembinaan yang rutin dan kreatif. Jadi siswa tidak hanya patuh, tapi juga
paham dan menikmati proses belajar.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

: tidak ada.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Misalnya nama panggilan,
usia, dan bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Rahma, usia saya 17 tahun, dan saya biasa menggunakan
Bahasa Lombok.

- Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: Sudah dua tahun
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: Sekarang kamu mengikuti program apa?
: Saya ikut program Foreign Language Development Institute, FLDI.
: Sebelum ke sini, kamu sekolah di mana?

: Saya lulusan SMP di NTT, sekolah umum biasa. Belum pernah tinggal
di pesantren sebelumnya.

: Kami juga dengar kamu punya peran penting di FLDI, bisa
diceritakan?

. lya, saya sekarang dipercaya sebagai Presiden organisasi siswa FLDI
yang bernama NATO. Organisasi ini mengelola kegiatan-kegiatan
berbahasa Inggris di lingkungan santri FLDI.

: Bisa kamu jelaskan seperti apa aturan penggunaan bahasa Inggris di
pesantren ini?

: Di sini, bahasa Inggris digunakan setiap hari dan setiap saat di
lingkungan pesantren, terutama di asrama, kamar, dan kegiatan non-
akademik. Hanya saat rapat resmi atau pelajaran di kelas, kami
diperbolehkan menggunakan bahasa Indonesia. Jadi, kalau sedang
santai pun tetap harus pakai bahasa Inggris.

: Siapa yang mengawasi pelaksanaan aturan ini?
: Ada Pengurus dan juga LD. Khusus di FLDI.
: Kalau ada pelanggaran, biasanya apa sanksinya?

. Sanksinya tergantung jenis pelanggaran. Kalau ringan, biasanya
disuruh setor vocabulary atau daily speaking. Kalau berat dan berulang,
bisa dihukum menyampaikan opini menggunakan Bahasa inggris. Tapi
kami pastikan semua hukuman bersifat mendidik.

: Bagaimana pandanganmu tentang peraturan berbahasa Inggris ini?

. Bagi saya, aturan ini sangat penting dan bermanfaat. Meskipun
awalnya cukup menantang, tapi justru dari aturan inilah kemampuan
saya berkembang. Apalagi saya punya tanggung jawab sebagai Presiden
NATO, jadi saya merasa harus memberi contoh.

: Apakah aturan ini lebih banyak membantu atau menyulitkan?

. Lebih banyak membantu. Memang awalnya saya banyak kesulitan,
terutama soal kosakata dan kepercayaan diri. Tapi setelah mengikuti
berbagai kegiatan, saya jadi makin lancar dan nggak takut salah.
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Perasaanmu saat harus berbicara bahasa Inggris setiap hari,
bagaimana?

: Sekarang sudah nyaman. Justru kalau ngobrol pakai bahasa Indonesia
rasanya canggung. Dulu sempat gugup dan salah-salah, tapi karena
sudah terbiasa, sekarang jadi lebih percaya diri.

: Kamu merasa tertekan atau termotivasi dengan adanya peraturan ini?

- Lebih ke termotivasi. Tekanan pasti ada, apalagi sebagai presiden. Tapi
saya melihatnya sebagai tantangan yang membangun, bukan beban.
Saya jadi berkeinginan untuk terus belajar dan memperbaiki diri.

: Menurutmu, apa saja yang memengaruhi pandanganmu terhadap
aturan bahasa Inggris ini?

: Saya pengaruh terbesarnya adalah saat kegiatan native day dimana kita
harus berbicara seperti aksen native. Kegiatan ini menjadikan logat
Bahasa daerah saya tidak mudah terikut saat berbahasa inggris.

Apakah pengalaman pribadimu selama menjalani aturan ini

membentuk pandanganmu?

: lya, pengalaman pribadi sangat berpengaruh. Dari yang awalnya tidak
bisa bicara Bahasa inggris, sekarang saya bisa menyampaikan pendapat
dalam bahasa Inggris. Bahkan saat menjadi pemimpin diskusi, saya bisa
memimpin forum dengan lancar. Pengalaman ini membuat saya percaya
bahwa aturan ini bukan hanya sekadar kewajiban, tapi jalan untuk
pengembangan diri.

: Bagaimana pengaruh lingkungan seperti teman sebaya, guru, atau
keluarga terhadap sikapmu?

: Lingkungan sangat positif. Kami sering latihan bareng dan membuat
program yang menarik. Pengurus juga selalu memberikan arahan dan
motivasi.

: Kalau kamu diberi kesempatan mengusulkan perubahan terhadap
aturan ini, apa yang ingin kamu ubah?

. Saya ingin memperkuat sistem mentoring. Banyak siswa baru yang
masih bingung, jadi kalau ada kakak kelas sebagai pendamping bahasa,
saya yakin proses adaptasi mereka bisa lebih cepat dan menyenangkan.

: Harapanmu terhadap penerapan aturan bahasa Inggris ke depan?

- Saya berharap aturan ini tetap konsisten dan terus dikembangkan.
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: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

. Saya senang bisa menjadi bagian dari sistem yang mendorong
penggunaan bahasa Inggris setiap hari.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Misalnya nama panggilan,
usia, dan bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Chaca, usia saya 17 tahun, dan Bahasa daerah yang saya
gunakan adalah bahasa Madura.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?
: Kurang lebih 5 tahun.
: Sekarang kamu mengikuti program apa?

. Saya sekarang di Excellent Language Organization, biasa disebut
EXO.

: Sebelum ini kamu sekolah SMP dimana?
: Saya di program LIPS SMPNJ.

. Bisa dijelaskan bagaimana aturan penggunaan bahasa Inggris di
programmu sekarang?

: Di program kami, EXO, kami menggunakan dua bahasa asing secara
bergantian. Bahasa Mandarin digunakan pada minggu pertama dan
ketiga, sedangkan bahasa Inggris digunakan pada minggu kedua dan
keempat. Kami wajib menggunakannya dalam seluruh interaksi sehari-
hari: di kamar, asrama, maupun lingkungan pesantren.

- Siapa yang mengawasi pelaksanaan aturan ini?

: Biasanya ada pengurus bahasa dan pembina dari EXO yang bertugas
sebagai penegak disiplin.

: Jika ada yang melanggar aturan berbahasa Inggris, apa sanksinya?

: Sanksinya biasanya berupa hukuman edukatif seperti setor vocabulary,
daily speaking di depan asrama, atau kadang-kadang disuruh praktik
dialog. Disini 1 kata point nya 50.

: Bagaimana pandanganmu tentang aturan berbahasa Inggris di institusi
ini?
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: Saya pribadi sangat mendukung aturan ini. Karena dengan adanya
aturan yang jelas dan rutinitas mingguan, kami jadi terbiasa
menggunakan bahasa Inggris. Apalagi dengan sistem mingguan, kami
bisa fokus memperdalam satu bahasa per waktu.

: Apakah menurutmu aturan ini membantu atau justru menyulitkan?

: Menurut saya sangat membantu. Tapi memang tantangannya adalah
menjaga konsistensi, karena kadang-kadang kita refleks ngomong pakai
bahasa selain inggris.

:Bagaimana perasaanmu saat harus berbicara bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari?

: Saya sudah cukup terbiasa. Dulu awalnya gugup dan sering salah, tapi
sekarang sudah bisa lebih lancar.

: Kamu merasa tertekan atau termotivasi dengan aturan ini?

: Awalnya sempat merasa tertekan, terutama ketika belum banyak
vocab. Tapi sekarang saya justru merasa termotivasi. Soalnya saya bisa
melihat perkembangan saya dari waktu ke waktu.

: Menurutmu, apa saja yang memengaruhi pandanganmu terhadap
aturan bahasa Inggris ini? Misalnya latar belakang daerah, kemampuan
sebelumnya, atau dukungan dari pengurus/teman?

: Saya dari Madura dengan logat Madura yang sangat kental. Tapi di
sini, terdapat 1 hari native day yang membantu saya pelan-pelan untuk
meninggalkan logat Madura dalam berbicara Bahasa inggris. Teman-
teman saya aktif ngajak ngobrol pakai bahasa Inggris, dan pengurus juga
terbuka untuk memberi motivasi

Apakah pengalaman pribadimu selama menjalani aturan ini

membentuk pandanganmu?

lya, jelas. Saya dulu sangat takut berbicara, bahkan sekadar
menyebutkan nama benda pun sering salah. Tapi sekarang saya bisa
improvisasi dan menyampaikan pendapat dalam bahasa Inggris.
Pengalaman itu membuat saya percaya bahwa aturan ini efektif.

. Bagaimana pengaruh lingkungan seperti teman sebaya, guru, atau
keluarga terhadap sikapmu?

Lingkungannya sangat mendukung. Teman-teman selalu
menyemangati. Guru juga sabar membimbing. Keluarga saya mungkin
tidak bisa bahasa Inggris, tapi mereka mendukung penuh saya untuk
belajar selama di pesantren.
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: Kalau kamu diberi kesempatan untuk mengusulkan perubahan
terhadap aturan ini, apa yang ingin kamu ubah?

: Tidak ada sepertinya
: Harapanmu terhadap penerapan aturan bahasa Inggris ke depannya?

: Saya berharap aturan ini tidak hanya bertahan, tapi juga dikembangkan
seiring mengikuti perkembangan zaman dan generasi.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?
: Tidak ada.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Misalnya nama panggilan,
usia, dan bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Cinta, saya berusia 17 tahun, dan Bahasa daerah yang saya
gunakan adalah Bahasa Jawa.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: Sudah dua tahun, saya masuk sejak kelas 10.

: Sekarang kamu mengikuti program apa?

: Saya ikut program Excellent Language Organization, atau EXO.
: Sebelum masuk pesantren ini, kamu belajar di mana?

. Saya sebelumnya sekolah di SMP umum di kota saya, jadi belum
pernah tinggal di pesantren sebelumnya.

: Bisa kamu jelaskan bagaimana aturan penggunaan bahasa Inggris di
institusimu?

- Jadi, di EXO kami punya sistem dua bahasa asing. Bahasa Mandarin
digunakan pada minggu pertama dan ketiga, sedangkan bahasa Inggris
digunakan pada minggu kedua dan keempat. Semua komunikasi di
lingkungan pesantren harus menggunakan bahasa Inggris baik di kamar,
asrama, maupun kegiatan informal lainnya.

- Siapa yang biasanya mengawasi jalannya aturan ini?
: Ada pengurus bahasa dari EXO dan juga pembina yang mengawasi.

- Kalau ada pelanggaran saat bahasa Inggris, seperti apa sanksinya?
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. Biasanya disuruh speaking, membuat sentence, atau menyebutkan
vocab.

: Bagaimana pandanganmu tentang peraturan penggunaan bahasa
Inggris ini?

: Saya pribadi merasa peraturan ini sangat membantu. Karena
sebelumnya saya hampir tidak pernah berbicara dalam bahasa Inggris,
jadi sistem ini memaksa saya untuk praktik langsung. Itu membuat saya
cepat berkembang.

: Apakah aturan ini lebih banyak membantu atau justru menyulitkan?

: Awalnya saat masih kelas 1 menyulitkan karena saya belum terbiasa.
Tapi setelah beberapa bulan, saya mulai merasakan manfaatnya. Jadi
karena ada peraturan saya jadi terbiasa berbahasa Inggris.

. Bagaimana perasaanmu saat harus berbicara bahasa Inggris di
kehidupan sehari-hari?

: Di awal saya merasa canggung dan sering gugup. Tapi sekarang sudah
lebih tenang dan nyaman.

: Kamu merasa lebih tertekan atau termotivasi dengan aturan ini?

. Saya lebih merasa termotivasi. Karena saya sadar kemampuan saya
bertambah berkat rutinitas mingguan ini. Apalagi saya punya target ikut
lomba pidato, jadi aturan ini bisa jadi latihan yang efektif buat saya.

: Menurutmu, apa saja yang memengaruhi pandanganmu terhadap
aturan bahasa Inggris ini? Misalnya latar belakang daerah, kemampuan
sebelumnya, atau dukungan dari pengurus/teman?

. Saya dari Jawa, dan sebelumnya tidak terlalu punya pengalaman
speaking. Di sekolah saya dulu, pelajaran bahasa Inggris lebih fokus ke
grammar saja. Jadi waktu pertama kali masuk sini, saya kaget dan
minder. Tapi teman-teman saya sangat suportif. Mereka ngajak ngobrol
bareng, latihan speaking bareng, bahkan bikin kelompok belajar kecil.

Apakah pengalaman pribadimu selama menjalani aturan ini

membentuk pandanganmu?

. lya banget. Pengalaman saya dari yang dulu takut bicara sampai
akhirnya bisa tampil di forum kecil membuat saya percaya bahwa aturan
ini penting untuk membentuk kemampuan dan mental kita. Saya merasa
speaking saya jauh lebih baik dibanding saat masih baru
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: Bagaimana pengaruh lingkungan seperti teman sebaya, guru, atau
keluarga terhadap sikapmu?

. Lingkungan pesantren sangat membantu. Teman-teman aktif, guru
mendukung.

. Kalau kamu diberi kesempatan untuk mengusulkan perubahan
terhadap aturan ini, apa yang ingin kamu ubah?

: Tidak ada.

: Harapanmu terhadap penerapan aturan bahasa Inggris di masa depan?
: Saya berharap program ini tetap berjalan dan terus dikembangkan.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

: Tidak ada.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Nama panggilan, usia, dan
bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Cantika. Umur saya 13 tahun dan Bahasa yang biasa saya
gunakan adalah Bahasa bali.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: Sudah dua tahun.

: Program apa yang kamu ikuti di pesantren?

: Saya ikut program LIPS Bahasa Inggris.

: Bagaimana latar belakang pendidikanmu sebelum masuk pesantren?
: Saya dulu sekolah di salah satu SD negeri di Bali.

: Bisa kamu jelaskan seperti apa aturan berbahasa di pesantren ini?

: Di pesantren Nurul Jadid ada banyak bahasa asing yang dipakai. Ada
Bahasa Inggris, Arab, dan Mandarin. Tapi karena saya program Bahasa
Inggris di LIPS, saya lebih tahu aturan Bahasa Inggris saja. Biasanya,
kami wajib pakai Bahasa Inggris setiap hari di lingkungan program
unggulan Bahasa atau zona Bahasa. Kami ngomong pakai English sama
teman yang seprogram.

- Siapa saja yang mengawasi atau menegakkan aturan ini?

: LD dan Presiden. Kebetulan saya juga bagian dari LD-nya.
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: Kalau melanggar, ada sanksinya?

- lya, misalnya kalau pakai kata "saya", itu langsung kena 4 poin. Nanti
poinnya diakumulasi setiap dua minggu sekali. Kalau banyak, bisa
disanksi, seperti dihuku buat compose atau hafalan kamus.

: Apa pendapat kamu secara umum tentang peraturan ini?
: Menurut saya bagus. Karena bikin kita lebih disiplin.
> Aturan ini membantu atau malah menyulitkan?

: Sangat membantu. Kalau nggak ada peraturan kayak gini, mungkin
saya nggak akan konsisten pakai bahasa Inggris.

Gimana perasaan kamu saat harus berbahasa Inggris dalam
keseharian?

: Saya senang. Saya merasa banyak manfaatnya.
: Kamu merasa tertekan, termotivasi, atau biasa saja?

: Saya merasa termotivasi. Dulu saya pernah dinobatkan sebagai "the
worst of language" karena poin pelanggaran saya paling banyak, dan itu
saat hari ulang tahun saya. Saya sedih banget waktu itu, dan nggak mau
kejadian kayak gitu terulang lagi. Dari situ saya termotivasi buat
berubah.

: Menurut kamu, apa yang memengaruhi pandangan kamu terhadap
aturan berbahasa ini?

: Karena saya dari Bali. Orang tua saya punya usaha di sana, dan saya
ingin nanti bisa bantu mereka kalau ada turis asing. Jadi menurut saya
peraturan ini berguna supaya saya konsisten belajar Bahasa Inggris.

: Pengalaman kamu selama menjalani aturan ini juga berpengaruh?

lya, mis. Saya jadi sadar kalau peraturan ini bukan untuk
menyusahkan, tapi supaya saya jadi pribadi yang lebih konsisten dan
hati-hati.

: Gimana pengaruh lingkungan terhadap sikap kamu?

- Kalau teman kadang ada yang support, kadang juga enggak, mis. Tapi
kalau guru-guru, alhamdulillah selalu support dan kadang kasih evaluasi
juga supaya kita bisa lebih baik lagi.

. Kalau kamu diberi kesempatan untuk mengubah peraturan ini, apa
yang ingin kamu ubah?
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: Dulu peraturannya lebih ketat, mis. Saya malah lebih suka yang dulu
karena lebih efektif. Tapi mungkin karena ada teman-teman yang
merasa berat, jadi sekarang lebih ringan. Kalau saya sih, lebih suka yang
ketat biar kita lebih disiplin.

: Menurut kamu, bagaimana harapan ideal untuk aturan berbahasa ini?

. Harapan saya, peraturannya terus berjalan. Karena saya sadar
pentingnya aturan ini buat perkembangan saya sendiri.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?
: Tidak ada.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Nama panggilan, usia, dan
Bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Bila umur 14. Bahasa daerah yang saya gunakan adalah
Bahasa Madura.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: Sudah dua tahun. Saya masuk sejak kelas 1 SMP.

: Program apa yang kamu ikuti di pesantren ini?

: Saya ikut program LIPS Bahasa Inggris.

: Sebelumnya kamu sekolah di mana?

: Sebelumnya saya sekolah di SD negeri di Madura.

: Bisa kamu jelaskan tentang aturan berbahasa di pesantren ini?

: Saya berada di program LIPS Bahasa Inggris dan saya lebih fokus ke
aturan Bahasa Inggris. Di zona Bahasa, kami harus pakai Bahasa Inggris
setiap hari, terutama kalau ngobrol sama teman yang satu program.

: Siapa yang mengawasi pelaksanaan aturan ini?

: Yang ngawasi biasanya dari LD (Language Department), Presiden dan
pengurus yang juga membantu

: Kalau ada yang melanggar, bagaimana hukumannya?

: Kalau melanggar, biasanya kena poin. Misalnya kalau ngomong pakai
Bahasa Indonesia satu kata dihitung 2 point dan nanti per dua minggu
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point nya di total dan diberi hukuman sesuai dengan banyak poin nya.

: Menurut kamu, gimana pendapat kamu tentang aturan berbahasa ini?

: Menurut saya bagus. Soalnya bisa bantu untuk konsisten berbicara
Bahasa inggris.

: Apakah aturan ini membantu atau malah menyulitkan?

: Awalnya agak sulit. soalnya belum terbiasa. Tapi lama-lama jadi
kebantu, karena makin sering pakai English, makin lancar juga.

: Bagaimana perasaanmu saat harus pakai Bahasa Inggris sehari-hari?

: Kadang malu., apalagi kalau salah ngomong. Tapi saya juga senang,
karena bisa belajar terus dari kesalahan itu.

: Kamu merasa tertekan, termotivasi, atau biasa saja?

Kadang tertekan kalau dapat banyak poin. Tapi lebih sering
termotivasi, karena saya pengen bisa lancar Bahasa Inggris kayak
kakak-kakak yang udah jago.

: Menurut kamu, apa yang memengaruhi pandangan kamu terhadap
aturan ini?

: Karena saya dari Madura dan dulu jarang pakai Bahasa Inggris. Jadi
aturan ini buat saya penting banget biar saya bisa belajar. Terus,
pengurus dan teman-teman juga kadang bantu, jadi saya merasa lebih
semangat.

: Pengalaman pribadi kamu ikut membentuk pandangan kamu?

. lya, mis. Saya pernah kena poin banyak banget karena sering lupa
pakai English. Dari situ saya jadi lebih hati-hati, dan sekarang saya lebih
serius belajar.

: Bagaimana pengaruh dari lingkunganmu?

. Kalau teman-teman kadang support, kadang juga ngajak ngomong
pakai Bahasa Indonesia. Tapi ada juga teman yang semangat ngajak
latihan English bareng. Kalau pengurus, selalu kasih semangat dan
sering kasih motivasi.

: Kalau kamu bisa usul perubahan, apa yang ingin kamu ubah?
. sepertinya tidak ada.

: Harapan kamu ke depan soal peraturan ini seperti apa?
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- Saya harap tetap ada, mis. Karena peraturan ini bantu saya buat bisa
ngomong Bahasa Inggris lebih konsisten.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

: Mungkin cuma itu aja. Terima kasih.

: Bisa kamu ceritakan sedikit tentang dirimu? Nama panggilan, usia, dan
bahasa daerah yang digunakan?

: Nama saya Nana. Umur saya 14 tahun, Bahasa daerah yang digunakan
adalah Bahasa jawa.

: Sudah berapa lama kamu menggunakan Bahasa Inggris?

: Saya sudah dua tahun tinggal di sini, sejak awal SMP.

: Program apa yang kamu ikuti di pesantren?

- Saya ikut program LIPS Bahasa Inggris.

. Latar belakang pendidikanmu sebelum ke sini bagaimana?

: Saya dulu sekolah di SD negeri di daerah saya. Waktu itu belum terlalu
banyak belajar Bahasa Inggris.

: Bisa kamu jelaskan tentang aturan berbahasa di pesantren ini?

: lya, mis. Di sini ada tiga bahasa asing yang digunakan, tapi karena saya
di program Bahasa Inggris, saya fokus ke aturan Bahasa Inggris saja.
Kami wajib pakai Bahasa Inggris setiap hari, dimanapun dan kapanpun.

: Siapa yang bertugas mengawasi aturan itu?
: Biasanya dari LD, presiden dan pengurus.
: Apa sanksi kalau melanggar?

. Kalau melanggar, dapat poin pelanggaran. Misalnya ngomong pakai
Bahasa Indonesia, nanti dikasih poin. Kalau poinnya banyak, bisa
dihukum hafalan vocabulary atau disuruh buat compose.

: Menurut kamu, bagaimana aturan berbahasa ini?

: Menurut saya aturannya bagus. Tapi jujur kadang agak berat juga buat
saya.

: Kenapa? Apakah aturan ini membantu atau malah menyulitkan?
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: Dua-duanya sih. Membantu karena saya jadi belajar Bahasa Inggris
lebih banyak. Tapi kadang menyulitkan kalau lagi capek atau nggak bisa
mikir cepat, terus harus ngomong pakai English. Rasanya masih takut
salah.

: Bagaimana perasaan kamu saat harus pakai Bahasa Inggris setiap hari?

- Saya suka sih kalau bisa pakai Bahasa Inggris, tapi juga kadang merasa
tertekan. Apalagi kalau takut salah terus dimarahi atau diketawain
teman. Jadi kadang saya jadi ragu-ragu mau ngomong.

: Jadi kamu merasa lebih tertekan, termotivasi, atau biasa saja?

: Lebih ke sedikit tertekan. Tapi saya juga pengen belajar dan bisa, jadi
saya tetap berusaha. Kadang motivasi itu muncul lagi kalau pengurus
kasih semangat atau saya bisa jawab dengan benar.

: Menurut kamu, apa yang memengaruhi cara pandang kamu terhadap
aturan ini?

: Karena saya dari Jawa dan dulu nggak terbiasa pakai Bahasa Inggris,
jadi saya merasa ini semua masih baru. Tapi saya tahu ini penting. Terus
kadang teman-teman ada yang bantu, tapi ada juga yang malah bikin
minder. Jadi kadang bingung sendiri.

: Pengalaman pribadi kamu juga berpengaruh?

: lya, mis. Saya pernah dapat poin banyak, dan itu bikin saya sedih. Tapi
dari situ saya belajar buat lebih hati-hati dan mau coba lebih sering
latihan.

: Bagaimana pengaruh dari lingkunganmu?

. Lingkungannya campur. Teman dekat saya kadang support, tapi juga
ada yang sering bercanda pas kita salah ngomong.

: Kalau kamu bisa mengusulkan perubahan, apa yang ingin kamu ubah?
: Sepertinya tidak ada.
: Harapan kamu ke depan untuk aturan ini?

. Saya berharap aturan ini tetap ada, tapi dengan cara yang bisa bikin
kami lebih nyaman belajar.

: Ada hal lain yang ingin kamu sampaikan?

- Tidak ada, cuma saya harap saya bisa terus semangat dan bisa lebih
lancar lagi nanti.
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3. Language devison’s regulation of Language Intensive Program of SMP NJ (LIPS)
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4. Language devison’s regulation of Excellent of Language Organization
(EXO)
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Appendix 3 Letter of Research Respond
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Appendix 4 Skripsi Supervision Report
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